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Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mendorong pelaku Usaha Mikro
Kecil (UMK) untuk memanfaatkan media sosial, khususnya aplikasi TikTok, sebagai
sarana promosi online yang efektif dan efisien. Namun, pemanfaatan platform digital
tersebut perlu dikaji dari perspektif hukum Islam dan etika bisnis Islam agar kegiatan
promosi tidak menyimpang dari prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk:
1) mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media promosi online di Kedai
Yammie, 2) menganalisis pandangan hukum Islam terhadap pemanfaatan TikTok
sebagai media promosi oleh UMK kuliner Kedai Yammie, dan 3) menganalisis
penerapan prinsip etika bisnis Islam oleh UMK kuliner Kedai Yammie dalam
memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai sarana promosi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara dengan pemilik dan
konsumen Kedai Yammie, observasi langsung, serta dokumentasi konten promosi
TikTok. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mengkaji pemanfaatan TikTok sebagai
media promosi serta tinjauannya menurut hukum Islam dan etika bisnis Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kedai Yammie memanfaatkan TikTok
sebagai media promosi digital melalui unggahan konten produk dan proses pembuatan
makanan secara konsisten, yang berdampak pada peningkatan jumlah konsumen baru,
terutama pada masa awal penggunaan. 2) Dalam perspektif hukum Islam, penggunaan
TikTok sebagai media promosi pada dasarnya mubah (boleh), namun ditemukan praktik
yang berpotensi mengandung unsur tadlis dan gharar karena tampilan produk dalam
promosi dibuat lebih menarik dan terlihat lebih banyak dibandingkan kondisi
sebenarnya. 3) Penerapan etika bisnis Islam di Kedai Yammie menunjukkan bahwa
prinsip keadilan dan tanggung jawab telah diterapkan dengan cukup baik, sedangkan
prinsip tauhid dan kebebasan yang bertanggung jawab belum optimal karena aktivitas
promosi masih lebih banyak didasarkan pada pertimbangan praktis dan tujuan
pemasaran daripada nilai-nilai syariah.
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Rapid developments in digital technology have encouraged Micro and Small
Enterprises (MSEs) to utilize social media, particularly the TikTok app, as an effective
and efficient means of online promotion. However, the use of this digital platform must
be examined from the perspectives of Islamic law and Islamic business ethics to ensure
that promotional activities do not deviate from Sharia principles. This study aims to: 1)
describe the use of the TikTok app as an online promotional medium at Kedai Yammie, 2)
analyze the Islamic legal perspective on the use of TikTok as a promotional medium by
the culinary MSME Kedai Yammie, and 3) analyze the application of Islamic business
ethics principles by the culinary MSME Kedai Yammie in utilizing the TikTok app as a
promotional tool.

This study employs a qualitative approach using field research. Data were
collected through interviews with the owner and customers of Kedai Yammie, direct
observation, and documentation of TikTok promotional content. The collected data was
analyzed using qualitative descriptive methods through data reduction, data presentation,
and drawing conclusions to examine the use of TikTok as a promotional medium and to
review it from the perspectives of Islamic law and Islamic business ethics.

The research results show that 1) Kedai Yammie utilizes TikTok as a digital
promotional medium by consistently posting content featuring products and food
preparation processes, which has led to an increase in the number of new customers,
particularly during the initial stages of its use. 2) From the perspective of Islamic law,
the use of TikTok as a promotional medium is fundamentally mubah (permissible);
however, certain practices were identified that potentially involve elements of tadlis and
gharar, as the presentation of products in promotions is made to appear more attractive
and in greater quantity than the actual conditions. 3) The application of Islamic business
ethics at Kedai Yammie indicates that the principles of justice and responsibility have
been implemented fairly well, whereas the principles of tawhid and responsible freedom
have not been optimally applied, as promotional activities are still largely based on
practical considerations and marketing objectives rather than Sharia values.

XX



oailal)
5 iy Gkt phisaal @ 2! JlasYl olidsly aadlay) an,al) w1 L2 (1860101221014 (Ll 1uy
Bk (ol S pmae (3 Wl o) sl & Snald 38 B3l s dan glly Spaaall ey tad) 392 SIY g il) B
B Ay e o nale g plally ) BT L) (LB 05 Al el (5SS (Hssh)

Gl b S 1l 2025 (st sn 1S 251 S.Sy .« MLH.

ik oyl Spaall Sleg 2l (goaSIY) gl Sy ey @Syl JlesYl oLl @l a2l ekl Sl

dell 3 g,

¥ Lolgdl g o s3lizal S dawgilly il leg 2l Olesl monis 1] 23 )1 Lo oS (3 L) laslt ol
Py Bad Il Ll o pldsera) OB (3 moy . 397SIY) gl 35555 Blad Uy aheoy 4 Aoy e Lo Y

s Oy iepid) odlly (o3l an Btig ) sl 3l Olesa) 2eadleY) JleeW) SLidsTy 2Dl B el sbate 0 Bl
i il (S B2 (2) el Sy i 3 3RS gaail) By € oy el pliial AT iy (1) 1) e
e ST (b ket (s LAE (3) 5 ek ol SIS £yt 15 o gl Uy 5 Sip 3T plsizal (3 2sdly)

Gekd) 15 g 9,20 Les &) ) 2t 3 S,

Al ALl I3 e 4SO gl ol s el (Field Research). e sl me oSGl b e @ UL ity
G g Sy sl o je2all Lol il 55 U] Bl AL Al Wy (Slgrdl e iy (ol IS
Bl Bus @l (lsily dedey (Db Jlst e I e S sl el gl plasal bl s

By Jles Yl STy 2 Yl dn 20l c9 (3 a6y 39 i SY) gl By <5 ey pliszal,

Szl o sy 8 IS B sl Uiy (5 oy Gaes b (1€l 18D mne OF ol 515 by
Gerbdl plasral o LoV Al 1 (3 Lo Vg i) el sie 8345 & gl W coliatie 5500 plaball slte] lkess.

oan o5 S o) 0T (e 3 Bl aSOY) il 3 (2)dy Sy plisne) OB Syl dnall g ey
o AT BLaS sy il ST a3 bl (2 3 QA el olis s feris 05 g el Ll
Jaall T b i ¢Byline 015(3) €l Gy i 3 B! Sl ol tsla soes OF ol G LS. 03150
By e By ) Aasi W I Y 3] ¢ aml e Jagedl A Lt Wiyt T Gl | 0 3 i e 35y

Gee ) Eoallly oIl AV &)lie sl Olaally aleall lilzeW) e ST

XXi



